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METODE READING ALOUD DAN KEMAMPUAN MEMBACA
AL QUR’AN

A. Kajian Pustaka
Sebagai kajian pustaka dalam penelitian ini, bérialkan peneliti
sajikan penelitian terdahulu sebagai berikut ::

1. Skripsi yang berjudulPengaruh Belajar dengan Reading Aloud (Bersuara
Keras) terhadap Pemerolehan Kemampuan BerbicaraaBal\rab Santri
di Pondok Pesantren Darussalam Gontor Putri 1 Saepi mantingan
Ngawi, ditulis”. Di tulis oleh Himmatul Mahmudiyah tahun 2009, Fokus
penelitian antara lain: tujuan penelitian adalahtukin mengetahui
bagaimanakah penerapan belajar dengsding aloud(bersuara keras)
terhadap pemerolehan kemampuan berbicara bahada sardriwati di
pondok pesantren Darussalam Gontor Putri 1. Hashifungan statistik
menunjukkan bahwa hasil akhir sebesar 1,06 yangunjekkan adanya
pengaruh belajar dengaeading aloudterhadap kemampuan berbicara
bahasa Arab santriwati di pondok pesantren Dammsskontor Putri 1
diterima (Ho diterima) dan (Ha ditolak). Maka dendzasil tersebut jika
dilihat pada tingkatan niai statistik berada anta@0 — 1,00 yaitu “sangat
kuat”.!

2. Skripsi yang berujudulPenerapan Metode 10 Jam Belajar Membaca Al
Qur'an di MTs Negeri Wonokromo Pleret Bantul Yogy#k', ditulis oleh
Aining Hubaini, tahun 2006, jenis penelitian tindakkelas Classroom
action research yaitu penelitian yang dilakukan di kelas dengajuan
untuk meningkatkan kualitas mengajar berdasarkarmmsis atau teori
pendidikan. Atau bagaimana sekelompok guru dapatgorganisasikan

kondisi praktik pembelajaran anak, dan belakar ga&mgalaman anak

"Himmatul Mahmudiyah‘Pengaruh Belajar dengan Reading Aloud (Bersuarards®
terhadap Pemerolehan Kemampuan Berbicara Bahasab Agantri di Pondok Pesantren
Darussalam Gontor Putri 1 Samberijo Mantingan Ngawgkripsi, Malang: IAIN Sunan Ampel
Malang, 2009.



sendiri. Subyek penelitian adalah siswa kelas 8lru BTQ, dan Kepala
Sekolah MTs N Wonokromo Pleret Bantul Yogyakartasihpulan dari
penelitian bahwa keberhasilan suatu proses betegagajar adalah adanya
peningatan respon peserta didik terhadap prosebgiajaran yang terlibat
dalam perubahan aktivitas peserta didik menjadilektif dan kreatif:

3. Skripsi yang berjudul Penerapan metode reading aloud (membaca keras
dalam meningkatkan kemampuan membaca al-quran MIP SNegeri
Tambun Selatdn ditulis tahun 2011, jenis penelitian tindakardse Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metoaEling aloud
(membaca keras) ternyata dapat meningkatkan kenmammembaca al-
guran siswa yang ditandai dengan perolehan rélt-rata post tes pada
akhir siklus 11l yaitu pada aspek kelancaran dalam®embaca al-quran
sebanyak 31 (65,40%) siswa, pada aspek pelafaldchanpl huruf
sebanyak 36 (78,20) siswa dan pada aspek pelafslaid sebanyak 39
(84,70) siswa dan pada tes akhir siklus Il darrhgangan korelasi
product moment yaitu terdapat korelasi yang sigaifiantara kemampuan
memabaca al-quran dengan pemahaman teoritik tegisida. Karena itu
penggunaan metode reading aloud (membaca keras) dakningkatkan
kemampuan membaca al-quran di kelas VII.A SMP Nefj@ Tambun
Selatan merupakan salah satu alternatif yang déipgih dan digunakan
oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya pé&aikgn
kemampuan membaca al-qur'an sisa.

4. Skripsi yang berjudul “Implementasi strategi peraighn Reading Aloud
dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materidP/BD Asy-
Syihabiyah Mundurejo”, ditulis oleh Ahmad Ali Zain&bidin, tahun
2009. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implem&ng&rategi reading

aloud (membaca keras) pada materi PAIl adalah gingd@g efektif dalam

2Aining Hubaini,“Penerapan Metode 10 Jam Belajar Membaca Al QurimMTs Negeri
Wonokromo Pleret Bantul YogyakarteBkripsi, Salatiga” Fakultas Tarbiyah UIN Salatigao6.

®Nuzulia Apriliani, “Penerapan metode reading aloud (membaca keras dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-qur'an di SMReiNdgmbun Selatarkripsi Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah, 2011.



meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini terbukti dengdanya tes (
evaluasi ) sebelum dan sesudah menggunakan stra®ding aloud (
membaca keras ) dan hasilnya meningkat. Adapum mitesentasi siswa
sebelum diterapkan strategi reading alood diperblail 61,68 % yang
dikategorikan cukup. Namun setelah diterapkan esjrateading aloud
diperoleh hasil 80, 56 % di kateagorikan sangait.d&¢mudian kendala-
kendala dalam mengimplentasikan strateg readingdapada materi PAI
adalah faktor internal yaitu tidak semua guru mamanerapkan strategi
ini dengan baik, kemampuan siswa yang berbeda-batian menyerap
materi. Faktor eksternal yaitu terbatasnya sarasaksblah’

Dari beberapa penelitian dalam bentuk skripsi tersdi atas, banyak
masukan yang penulis terima dalam upaya melengkeguelitian ini.
Berkenaan dengan permasalahan membaca al-Quratu taremiliki
kesamaan, namun metode yang diterapkan dan lokasiig|annya berbeda.
Dengan demikian jelaslah penelitian yang berjud®enggunaan Metode
Reading Alouddalam meningkatkan kemampuan membaca Al Qur'aatSu
al-’Ashr Siswa Kelas IV Semester II SDN 2 Sumberdf@camatan
Kaliwungu Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 201122Qidak memiliki

kesamaan dengan penelitian tersebut di atas.

B. Metode Reading Aloud
1. Pengertian MetodReading Aloud
Metode merupakan salah satu alat untuk mencapartuMetode
secara harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian yangum, metode
diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan edsa melakukan
pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsepikorsgzara

sistematis. Dalam dunia psikologi, metode berarti sistematiga( cara

“Ahmad Ali Zainal Abidin,“Implementasi strategi pembelajaran Reading Aloualach
meningkatkan pemahaman siswa pada materi PAI diAS{pSyihabiyah Mundurejo”Skripsi,
Jember: STAIN Jember, 2009.

*Muhibbin Syah,,Psikologi Pendidikan(dengan Pendekatan BaruBandung, Remaja
Rosdakarya, 2000, him. 201



berurutan) yang biasa digunakan untuk menyelidgnomena (gejala-
gejala) kejiwaan seperti metode klinik, metode ekispen, dan
sebagainyé.

Dalam dunia pendidikan, menurut Zuharini dkk., ndetadalah
segala usaha yang sistematis dan pragmatis untngapai tujuan dengan
melalui berbagai aktifitas, baik di dalam maupunluir kelas dalam
lingkungan sekolahDalam kamus, metode artinya cara yang telah teratu
dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksfdim ilmu
pengetahuan dsB).

Menurut Akhmad Sudrajat berpendapat metode adaadh yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yardahsudisusun
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk nEmcaujuan
pembelajaran.

Dalam al-Quran, metode sebagaimana tercantum dalarat

Lugman ayat 13, yaitu:

<CITORONOMe L 2. Zalya\ SORNO e
C€O00D00 02260 O ONCIAHN
B X0 o N RETRNOGHDn oe OTOHE€ZOO0
4RSS [T BRI XIBr @ S X ea S MR
(13: i) & DHF BH0K.> R
Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anakdyavaktu ia
memberi pelajaran kepada: “Hai anakku, janganlahmika
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekut@k#ah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar”. (QS. boqfB)*°

Jadi dapat dikatakan bahwa metode adalah strategb@ajaran
yang digunakan oleh guru sebagai media untuk mancaguan

pembelajaran yang tepat dalam penyampaian matesiggiadapat diserap

®Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikarfdengan Pendekatan Barujim. 201.

"Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agam&urabaya: Usaha Nasional, 2004,
him. 80

8poerwadarmintaamus Umum Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 649

’Akhmad Sudrajat, Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknikn ddodel
Pembelajaranhttp://akhmadsudrajat.word.press.com., onlingksts tanggal 11/12/2010, him. 2

YspenarjoAl Quran dan TerjemahnyaCV. Asy-Syifa’, Semarang, 2005), him. 654
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dengan baik oleh siswa. Mengajar secara efektifjatabergantung pada
pemilihan dan penggunaan metode mengajar.

Reading aloudberasal dari bahasa Inggris yang terdiri daru khta,
yaitu read yang berarti membaca daaloud yang berarti (suara) kerds.
Dalam dunia pendidikan, reading aloud diartikanageld sebuah strategi
belajar dengan cara guru atau siswa membaca dengaa yang keras atau
lantang'®> Menurut Shofia,reading aloudadalah aktivitas membacakan
buku dengan lantang, maka kehadiran buku/kitabatatigerlukan karena
kehadiran buku/kitab menjadi ciri dari aktivitag ih

Strategi pembelajarammeading aloud (Tharigah al-gira’ah al-
Jahriya merupakan strategi pendekatan mengajar yang dapat
membangun siswa di dalam mempelajari dan menguagarampilan
dasar serta memperoleh informasi selangkah deamgieh*

Selanjutnya untuk mempelajari bacaan al-Qur'anhsatu metode
yang dapat diterapkan adalah metagading aloud yaitu membaca
dengan surata yang keras (lantang). Metoeleding aloud menuntut
perhatian peserta didik dalam mempelajari al-Quridika hal ini bisa
dilakukan, maka ada dua manfaat sekaligus didgp#t)j menumbuhkan
kegemaran membaca dan menjalin kedekatan antakalanayuru.

Untuk memulai teknik ini harus diperhatikan adalzdctaan harus
sesuai dengan tahapan perkembangan dan usia amalikki&n juga pada
anak tingkat madrasah diniyah sesuai dengan stékaiapetensi yang
telah ditetapkan.

Dari uraian tersebut di atas, maka dapat disimpuliehwa metode
Reading Aloudadalah cara yang digunakan untuk mengimplememtasik

rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiataa dgn praktis untuk

13ames E. Collinkamus Inggris-IndonesjgJakarta: Gramedia, 2011), him. 61

2Mochammad JawahirTeknik dan Strategi PembelajaragBandung: Cendekia Press,
2005), him. 26.

3shofia Tidjani, Membuat Anak Kian Cinta Bukthttp:/majalahgalam.comOnline,
diakses tanggal 23/09/2011, him. 2

Dokumen, Materi Pusdiklat Tenaga Teknis Pendidikam Keagamaan Kemenag.
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mencapai tujuan pembelajaran dengan membaca ad@deEngan suara
keras (lantang).
2. Kelebihan dan Kelemahan MetoReading Aloud
Setiap metode mempunyai kelebihan dan kelemahaa.si3i ini
perlu diperhatikan guru. Jumlah anak didik di ket kelengkapan
fasilitas mempunyai andil tepat tidaknya suatu metdipergunakan untuk
membantu proses pengajaran. Setiap metode mempkelgiihan dan

kelemahan. Dua sisi ini perlu diperhatikan gurumlddn anak didik di

kelas dan kelengkapan fasilitas mempunyai andiattéglaknya suatu

metode dipergunakan untuk membantu proses pengajara

Menurut Jawahir, dalam praktiknyaeading aloud memiliki
kelebihan-kelebihan dibanding metode membaca damgadal lainnya,
yaitu:

a. Mengkondisikan otak si anak untuk mengasosiasikamibaca sebaga
suatu kegiatan yang menyenangkan.

b. Menciptakan pengetahuan yang menjadi dasar bagiai

c. Membangun koleksi kata@cabulary

d. Memberikarreading rolemodel™

Hal ini didasari oleh dua prinsip mendasar, yaitu:

a. Manusia manusia merupakan makhluk yang suka dehnglanal yang
dirasa menyenangkan bagi dirinya (pengalaman meanibacsendiri,
subyek yang dibacakan dan contoh dari orang merkbaga

b. Membaca merupakan suatu kemampuan yang didapatameng
dipelajari*®

Dalam bukunya yang berjuduThe Read Aloud Handbobkarya

Jim Trelease disebutkameading alouddapat efektif untuk anak-anak

karena dengan metode ini bisa mengkondisikan otaik auntuk

mengasosiasikan membaca sebagai suatu kegiatannyamgenangkan.

Mochammad Jawahif,eknik dan Strategi Pembelajaramnm. 49

®Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon®sikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
Cet. |, him. 29.
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Juga menciptakan pengetahuan yang menjadi dasar fiagnak,
membantun koleksi katargcabulary, dan memberikan cara baca yang
baik (eading role modgl*’

Menurut Jim dalam Sofia Tidjani, bahwa pada pringgomanusia
merupakan makhluk yang suka dengan hal-hal yamgaimenyenangkan
bagi dirinya, dan dengaeading aloudbanyak hal kesukaan bisa di dapat,
kedua membaca merupakan suatu kemampuan yang dggableh
dengan cara dipelajaf.

Pada saatead aloudkita memberikan jeda pada anak untaik
aloud merangsang anak untuk kritis dan menganalisis.iriaidak bisa
dilakukan pada strategi pembelajaran konvensid@amnua hal dilakukan
dengan satu arah. Dengan read aloud, siswa tidakahamendengarkan
cara membaca sebuah kata dalam kalimat dengan, bttapi juga
dibantu dengan gambar-gambar dalam buku itu yangbuat dia bisa
mengasosiasikan benda dengan kata-Rata.

3. Strategi Pembelajard®eading Aloud

Strategi belajar adalah pola umum perbuatan gunurdaid dalam
perwujudan kegiatan belajar mengdfa6trategi mutlak harus digunakan
dalam proses belajar mengajar, supaya mencapantyjang maksimal,
tanpa strategi akan mendapatkan banyak kendalandaklaksanaan
pendidikan.

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalamatSAn-
Nahl Ayat 25, yaitu :

P = ONIAR E171_[NYe) " 474 DR
N.ORICONEN. ¢ EH e e R AEaRNE<=e 0

YShofia Tidjani, Membuat Anak Kian Cinta Bukthttp://majalahgalam.comOnline,
diakses tanggal 23/09/2011 him. 3

8shofia Tidjanj Membuat Anak Kian Cinta Bukhlm. 3.

®Humaidi, MK, Model-model Pembelajaran KreatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), him. 37

20Bystaman Ismail,Beberapa Metode Pengajararhttp://hbis.wordpress.com. Online,
diakses tanggal 09/02/2007
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan afikmian
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengam yearg baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetamiarig apa
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yabigp mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. An Nat#) %

Disini jelasklah supaya dalam memberikan pelajalitaksanakan
dengan bijaksana atau dengan strategi yang barknagacapai hasil yang
baik pula.

Menurut Djamarah, ada empat strategi dasar stratedgm
pembelajaran harus diketahui oleh guru, yaitu:

a. Mengidentifikasi, menetapkan spesifikasi dan kiasdi perubahan
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagainyama diharapkan,

b. Memilih sistem pendekatan pembelajaran sebagaiakard filosofis
dalam pembelajaran,

c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan tegarkbelajaran
yang dianggap paling tepat dan efektif sehinggaatagjadikan
pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan pajalsat,

d. Menetapkan/ norma-norma dan batas minimal kebdamasatau
kriteria/ standar keberhasilan sehingga dapat idgadpedoman oleh
guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan pesjdrain yang
selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyemgan system

instruksional secara menyelurtfh.

Z50enarjo.al-Quran dan Terjemahnyalm. 421

#2gyaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatidakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 328
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Dalam rangka memilih strategi pembelajaran tidaksabi

sembarangan, harus hati-hati berdasarkan pertimbardpn criteria

tertentu. Menurut Djamarah, ada enam kriteria yaagus diperhatikan

oleh guru dalam upaya memilih strategi pembelajgeary baik, yaitu:

a.

Kesesuaian strategi pembelajaran dengan tujuandiragimah kogpnitif,
efektif, maupun psikomotorik, yang pada prinsipnydapat

menggunakan strategi pembelajaran tertentu untuicapainya.

. Kesesuaian strategi pembelajaran dengan jenis f@nge. Jenis

pengetahuan itu misalnya verbal, visual, konsepnsim, proses,
procedural, dan sikap. Setiap jenis pengetahuanemiekan stratetegi

tertentu untuk mencapainya.

. Kesesuaian strategi pembelajaran dengan sasaepak3h anak didik

yang akan menggunakan strategi pembelajaran, bagaim
karakteristiknya, berapa jumlahnya, bagaimana Ilatslakang
pendidikannnya, social-ekonominya, bagaimana mymatmotivasinya

dan gaya belajarnya. Karakteristik anak yang pgigerhatikan adalah:

. Kemampuan strategi pembelajaran untuk mengoptimdbedajar anak

didik. Apakah strategi pembelajaran digunakan uibllajar individual
(belajar mandiri), kelompok kecil (kooperatif, kbtaatif, dll), atau

kelompok besar/klasikal.

. Karena strategi pembelajaran tertentu mengandubgrapa kelebihan

dan kekurangan, maka memilihkan dan penggunaanngeus h
disesuaikan dengan pokok bahasan dalam mata pelagtentu.

Biaya, penggunaan strategi pembelajaran harus nraiypegkan
aspek pembiayaan. Sia-sia bila penggunaan strategiimbulkan

pemborosan.

. Waktu. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk ksglaakan

strategi yang dipilih, berapa lama waktu yang wieseuntuk
menyajikan bahan pelajaran, dan sebagdihya.

Dalam mengajar al-Qur’an dikenal beberapa macaatesfiryaitu:

#gyaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifm. 330
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a. Strategi mengajar umum (global)

1) Individu atau privat, yaitu santri bergiliran merohaatu persatu

2) Klasikal individu, yaitu sebagian waktu digunakanrustadz
untuk menerangkan pokok pelajaran secara klasikal

3) Klasikal baca simak, yaitu strategi ini digunakauk mengajarkan
membaca dan menyimak bacaan al-Qur’an orang lain.

b. Strategi mengajar khusus (detil)

Strategi ini agar berjalan dengan baik maka peipertiatikan syarat-
syaratnya, dan strategi ini mengajarkannya sedarsus atau detf.

Dalam penerapannyaeading alouddapat dilakukan pada setiap
proses kesempatan belajar mengajar. Seperti padarsanbuka proses
belajar, ketika proses belajar mengajar berlangsatag ketika akan
menutup pelajaran.

Sesuai dengan namanya, teknis penerapgading aloud ini
nyaring, dalam penerapannya dilaksanakan dengagkdhan sebagai
berikut:

a. Memilih materi pelajaran yang dapat dibagi menfaslherapaegmen
(bagian).

b. Sebelum bahan pelajaran diberikan, pengajar mekarepgengenalan
mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan petajmtuk hari
ini. Pengajar bisa menuliskan topik di papan td@ menanyakan
apa yang siswa ketahui mengenai topik tersebut. iakay
brainstorminsini dimaksud untuk mengaktifkeschematasiswa agar
lebih siap menghadapi bahan pelajaran yang baru

c. Guru membaca nyaring materi yang menjadi pokok smh&epada
siswa.

d. Siswa menirukan bacaan dengan nyaring sesuai yaogpkan guru.

e. Guru menunjuk salah satu siswa untuk kembali memgulbacaan

dengan nyaring.

#Dydy Dodo, Beberapa Metode Pengajaranttp://dydydodo.wordpress.conOnline,
diakses tanggal 09/02/2007
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f. Guru memberikan penguatan pada siswa dengan mé&ngaju
pertanyaan sesuai dengan materi
g. Guru kembali mengulang bacaan dengan nyaring uditikukan
siswa secara bersama-safia.
Dengan demikian strategi pembelajaran reading attilakukan
dengan membaca dengan suara nyaring/ keras kensigiaa menirukan
sesuai yang diucapkan guru kemudian guru menurgtik gersatu untuk

mengulang kembali bacaan dengan nyaring.

C. Kemampuan Membaca al-Qur’an
1. Pengertian Kemampuan Membaca al-Qur’an

Kemampuan membaca merupakan dasar untuk mengwabaghi
bidang studi. Jika anak pada usia sekolah permtidak segera memiliki
kemampuan membaca, maka ia akan mengalami bangakitie dalam
mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kékskutnya. Oleh
karena itu, anak harus belajar membaca agar iat dapmbaca untuk
belajar®

Kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan segporan
meningkatkan keterampilan kerja dan penguasaan agerbbidang
akademik, tetapi juga memungkinkan berpartisipasiard kehidupan
sosial budaya, politik, dan memenuhi kebutuhan @nat Membaca
bermanfaat untuk rekreasi atau untuk memperolebérieesyan. Mengingat
banyaknya manfaat kemampuan membaca, maka anals hetajar
membaca dan kesulitan belajar membaca kalau dapas Hiatasi secepat
mungkin.

Sumadi Subrata mengutip dari Wood Wort dan Marguis
mendefinisikarability (kemampuan) pada tiga arti, yaitu:

a. Achievementyang merupakaractual ability yang dapat diukur
langsung denga alat atau test tertentu.

25Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifm. 389

ZMulyono AbdurrahmanpPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: Rineka
Cipta, 2003), him. 200.
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b. Capacity yang merupakarpotential ability yang dapat di ukur
secara tidak langsung dengan melalui pengukurahadap
kecakapan individu, di mana kecakapan ini berkembdengan
perpaduan antara dasar deng@mining yang intensif dan
pengalaman.

c. Aptitude yaitu kualitas yang hanya dapat diungkap ataukdir
dengan tes khusus yang sengaja di buat untdk itu.

Dari pernyataan di atas, adapat diambil pengertmhwa
kemampuan adalah potensi yang dimiliki daya kecakapintuk
melaksanakan suatu perbuatan, baik fisik maupuntahetan dalam
prosesnya diperlukan latihan yang intensif disamgpidasar dan
pengalaman yang telah ada.

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumgt yeatibatkan
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisgtapi juga melibatkan
aktivitas visual, pikiran, psikolinguistik, dan rag&bgnitif. Sebagai proses
visual, membaca merupakan proses menerjemahkarulstoits (huruf)
kedalam kata-kata lisan. Sebagai proses berfikembaca mencakup
aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasimimaca kritis,
dan pemahaman kreatft.

Sedangkan Klein, dkk. Yang dikutip oleh Farida Rahi
mengemukakan bahwa definisi membaca mencakup: (&mbdca
merupakan suatu proses, (2) Membaca adalah stra@®giMembaca
merupakan interaktif. Membaca merupakan suatu praseaksudkan
informasi dari teks dan pengetahuan yang dimilikeho pembaca
mempunyai peranan yang utama dalam membentuk niakfdapun
definisi lain membaca adalah mengucapkan lafal $mhalisan ke bahasa
lisan menurut peraturan tertentu.

Menurut Paul C. Burns, Betty D. Roe, dan ElinorR®ss dalam
Teaching Reading In Today’s Elementary Schogémg dikutip oleh

2’Sumardi Suryabrat@sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him.
161.

rarida RahimPengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Edisi Ked@#gkarta: Bumi Aksara,
2007), him. 2

Farida RahimPengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Edisi Kedhb). 3
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Mohammad Fauzil Adhinberkata "membaca merupakan sebuah proses
yang kompleks, dan ketika anak sedang membacangmsnya ia tidak
hanya mengasah ketajaman berpikirnya. Pada yang, g@masaan anak
terasah sehingga seacara keseluruhan ia mengenabakgknampuan
intelektual sekaligus meningkatkan kecakapan meyaal Melalui
membaca pula, kita dapat melejitkan kemampuan atek, khususnya
pada usia-usia dirif,

Sebagaimangang tercantum dalam Al-Quran Surat Al-alaq Ay&, 1-

yaitu:
AETNE-e0 FHO®R N oHe@ ML a de
¢ -REHRAS &P GERHAS O AA Lo I
&YX wERHOR TN BITOBOE “a 3
AEea-<-e 060 SIRER Yo RNVAP AR
O LA Lo NS CEY KRR 4@ N@es Do I
B HON &9 CHRH QM Wa e N Bk EHON
RAO+HRDEQ e L ¢8 HITOROE “a
(15 : ) &R
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Mekeipt Dia
telah Menciptakan manusia dari segumpal darah, |8acadan
Tuhanmulah Yang Paling Pemurah, Yang mengajar (si@andengan
perantaraan kalam, Dia mengajarkan kepada manusig yidak
diketahuinya. (QS. al-‘Alaq : 1-5}.

Allah menurunkan firman pertama-Nya dengan perinti&ro”.
Mengapa? Dengan membaca, manusia mengenali @nm s¢mesta, dan
Tuhan dengan membaca manusia layak menjadi khatifiah di muka
bumi. Karena itu, semua orang tua sudah semestmgmperkenalkan
membaca kepada anak sejak dini usia 0-2 tahun.

Adapun pengertian membaca para ahli dalam bidamgligi&an
berpendapat sebagai berikut:

a. Hudson yang dikutip oleh Henry Guntur Tarigan dalé®okunya
mengatakan bahwa membaca adalah suatu proses ijagkan serta
dipergunakan oleh penulis melalui media kata-Kadédlasa tulis. Suatu

3%Mohammad fauzil AdhimMembuat Anak Gila MembacéBandung: Mizani, 2007), him. 25-
26

#150enarjoAl Quran dan Terjemahnyalm. 1079
32 Mohammad Fauzil Adhimylembuat Anak Gila Membaghlm. 25-26
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proses yang menuntut agar kelompok kata yang mieanpauatu
kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan seldla makna kata-
kata secara individual akan dapat diketafui.

b. Sudarso yang dikutip oleh Mulyono Abdurrahman memgekan
bahwa membaca merupakan aktivitas kompleks yang emekan
sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakupggo@aan
pengertian, khayalan, pengamatan dan ingatan. Matidak mungkin
dapat membaca tanpa menggerakkan mata dan menggupikan®*

c. Bond yang dikutip oleh Mulyono Abdurrahman, mengkakan bahwa
membaca merupakan pengenalan simbol, bahasa amgs merupakan
stimulus yang membantu proses mengingat tentangyapa dibaca,
untuk membangun suatu pengertian melalui pengalayaag telah
dimiliki. *°

Dari pengertian membaca yang telah dikemukakartadi, alapat
disimpulkan bahwa membaca merupakan aktifitas kekspl yang
mencakup fisik dan mental. Aktivitas fisik yangkait dengan membaca
adalah gerak mata dan ketajaman penglihatan. Adsivhental mencakup
ingatan dan pemahaman. Orang dapat membaca deaiajika mampu
melihat huruf-huruf dengan jelas, mampu menggenakkata secara
lincah, mengingat simbol bahasa dengan cepat, damiliki penalaran
yang cukup untuk memahami bacaan.

Sedangkan menulis al-Qur'an menurut Tu’aimah perageterbagi
menjadi dua cara yaiti:

a. Menulis dengan carahajji atauimla

b. Menulis dengan cara imla mencakup tiga hal yaitu:

1) Imla Manqul (menuliskan atau menirukan ulang), contoh tulisan
huruf atau kalimat yang ada.

% Henry Guntur Tarigarllembaca Sebagai Satu Keterampilan Berbahbba. 7.
34 Mulyono AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajatm. 200
Mulyono AbdurrahmanBagi Anak Berkesulitan Belajahlm. 200

38 Yusri Abady dkk Kemampuan Baca Tulis al-Qur'an Siswa SNJekarta: Puslitbang Lektur
Keagamaan, 2007), him. 12
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2) Imla Manzur (menuliskan atau menirukan ulang), contoh huruf-
huruf atau kalimat suatu tulisan kemudian merekanutigkan
kembali kalimat-kalimat tersebut tanpa melihat obnttulisan

semula.
3) Imla Ikhtibari (menuliskan huruf atau kalimat yang diucapkan atau

diimlakan seorang guru tanpa melihat huruf ataunial yang
diucapkan tersebut).

Menurut Moh Wahyudi, kemampuan membaca dan memHis
Quran dapat diartikan dengan kesanggupan dan kpeakmelafalkan
dan membuat huruf (angka) bacaan ayat-ayat al-Quitmgan baik dan
benar yaitu sesuai dengan tuntutan ilmu tajwid.a8gkan ilmu tajwid
adalah ilmu yang mempelajari tentang huruf, baik-thak huruf maupun
hokum-hukum baru yang timbul setelah hak-hak hdipénuhi®’

Kemampuan membaca al-Qur'an tersebut dapat ditiaat cara
pengajaran al-Qur'an meliputi:

a. Pengenalan huruf hijaiyah, yaitu huruf Arab dalif sampai dengan
Ya (alifabata).

b. Cara membunyikan masing-masing huruf hijaiyah diat-sifat huruf
itu, ini dibicarakan dalam ilmu makhraj.

c. Bentuk dan fungsi tanda baca, sepsytikkal syaddah tanda panjang
(mad, tanwin dan sebagainya.

d. Bentuk dan fungsi tanda berhenti basada)), sepertiwaqgaf mutlak
wagaf jawazlan sebagainya.

e. Cara membaca, melagukan dengan bermacam-macam idama
bermacam-macam qiraat yang dimuat dalam ilmu Qirdan Iimu
Naghant®

Setelah penulis ketengahkan beberapa pendapat efagerpan,

baik pengertian kemampuan maupun pengertian membapat penulis

¥"Moh. Wahyudi/lmu Tajwid Plus (Surabaya: Halim Jaya, 2007), him. 1

¥zakiah DaradjatMetodik Khusus Pengajara Agama Islafakarta: Bumi Aksara, 2004),
him. 91
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ambil pemahaman, bahwa kemampuan membaca adalahdaya yang
ada pada diri manusia untuk melaksanakan suatfitaktyang disertai
dengan proses berpikir dengan maksud memahamitgasicat dalam hal
yang tersurat, melihat pikiran yang terkandung alaoh kata-kata yang
tertulis.
. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kemampuan membaQairzan
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi kemampu
membaca al-Qur’'an adalah sebagai berikut:
a. Faktor siswa
b. Faktor guru
c. Faktor alat dan sarana
d. Faktor lingkungan masyarak3t.
Dalam hal ini penulis akan menjelaskan satu demi kaempat
faktor tersebut.
a. Faktor siswa/peserta didik
Ada lima prinsip dasar yang perlu diperhatikan saatses belajar
berlangsung yang berhubungan dengan peserta didity sebagai
berikut:
1) Adanya persiapan anak untuk belajar
Kesiapan anak merupakan metode dasar bagi berlagugu
proses belajar mengajar. Namun perlu disadari Baimmg yang
membuat anak didik tidak secepatnya menyiapkanlaseggssuatu
baik fisik maupun mental untuk belajar, sehinggasps belajar
untuk berlngsung dengan baik. Kesiapan fisik yamgaésud
adalah sarana dan prasarana yang diperlukan daklajarb
Sedangkan kesiapan mental dalam bentuk pengaradgenap
perhatian untuk menerima pelajaran al-Qur'an, karketeraturan
adalah pangkal dari keberhasilan.

2) Adanya minat yang besar untuk belajar

S%http://akhmadsudrajat.word.press.com, him. 4
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Kesiapan peserta didi terhadap pelajaran ditunjalledp adanya
minat anak terhadap suatu pelajaran. Minat merupak$ah satu
penentu lancer tidaknya proses belajar mengajar kttaisusnya
pada pelajaran baca tulis al-Quran. Karena minatrupakan
sumber yang mampu membangkitkan semangat dan rsiotirtuk
belajar.

3) Adanya keaktifan dalam proses belajar mengajar
Untuk melibatkan anak dalam proses belajar mengpjga perlu
dipupuk sikap anak dalam bentuk belajar yang meuikain
semangat yang disertai perasaan senang. Padaasisid&pat
dikatakan bahwa belajar itu hanya dapat berhasd melalui
berbagai macam kegiatan. Kegiatan tersebut dapgdlodgigkan
menjadi keaktifan jasmani dan rohani.
Jadi masalah keaktifan dan keterlibatan siswa dglarses belajar
mengajar ini amat besar peranannya. Karena itu duwatus
memberikan kesempatan kepada anak didik untuk meeggkan
kemampuan atau potensi yang dimilikinya.
Rendahnya kadar perhatian anak terhadap materi glargkan
banyak ditentukan oleh penilaian anak terhadap nmptdajaran
berdasarkan kepentingan mereka. Sering terjadiasgomanak
kurang menaruh perhatian terhadap pelajaran ydegikian karena
mereka tidak memperoleh sesuatu kepentingan buakme

4) Ada kepentingan diri anak sendiri tentang bahary yhpelajari
Salah satu jalan jalan yang dilakukan untuk merwlanak agar

mereka merasa berkepentingan dalam proses belagagajar

adalah memperkenalkan tujuan yang akan mereka d&erim

Kemampuan guru untuk menghubungkan tujuan tersgimaksud
dengan pemenuhan kebutuhan anak itu sendiri. Disgnito juga
guru dapat menghubungakan pelajaran yang sedatangsung
dengan kejadian praktis sehari-hari di lingkungamasa anak

berada.
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5) Adanya kemampuan dan kemauan untuk membaca
Tingkat kemampuan seseorang dalam membaca jugapakenu
faktor penentu sukses tidaknya ia dalam belajaakAdidik yang
lancar membaca dan menulis al-Qur'an berarti iaktidbanyak
mengalami kesulitan dalam pekerjaan sekolah. Olateria itu
keberhasilan seorang anak dalam studi tidak akaagai dengan
baik, apabila ia tidak mampu membaca dengan baik.

Jadi pada prinsipnya, kemampuan dan kemauan membaca
merupakan modal dasar yang harus dimiliki setiagidnyang
sedang belajar, terutama yang dikehendaki disiailadd belajar
membaca al-Quraff
Jadi pada prinsipnya kemampuan dan kemauan membaca
merupakan modal dasar yang harus dimiliki setiggiaiyang sedang
belajar, terutama yang dikehendaki disini adaladhajlhe membaca dan
menulis al-Qur'an.
b. Faktor guru

Guru adalah salah satu faktor yang sangat domiakamdproses belajar

mengajar. Karena tidak akan terjadi suatu proseggaten pendidikan

tanpa adanya guru. Guru memegang peranan pentiagn daroses
belajar mengajar, maka guru baca tulis al-Qur'adarda harus
memenuhi persyaratan tertentu antara lain :

1) Memiliki ilmu pengetahuan al-Qur'an dapat membaeaah baik
dan benar, lebih baik lagi kalau suaranya merdyg g@suai dengan
irama al-Qur’an.

2) Tekun beribadah dan berakhlak mulia

3) Penuh tanggung jawab terhadap anak didik

4) Memiliki ilmu jiwa anak, ilmu mendidik dsb.

5) Memiliki sifat-sifat pendidik antara lain; sabammah terhadap
murid, bertindak bijaksana dalam menghadapi perialaga dan

sebagainya.

40 hitp://akhmadsudrajat.word.press.com., him. 5
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c. Faktor alat dan sarana
Dalam kegiatan proses belajar mengajar al-Qur'amskénya dalam
segi belajar membaca al-Quran yang baik dan bemauslah
memerlukan berbagai alat bantu yang dibutuhkan ndakegiatan
belajar mengajar.
Dewasa ini pengertian alat-alat pendidikan sudakemebanga sesuai
dengan majunya ilmu pengetahuan dan teknologi yimlu hanya
mengenal sebatas apa yangdapat dipergunakan datesespbelajar
mengajar saja. Tetapi sekarang orang mengenalnggadeistilah
media pendidikan dan alat peraga, misalnya papis) tadio, film,
atau gambar hidup, televisi pendidikan dan sebggain
d. Faktor lingkungan masyarakat
Pada faktor lingkungan masyarakat inipun juga iketpengaruhi dan
perlu mendapat perhatian karena kondisi obyektisyaekat sangat
menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak.
Anak didik adalah bagian dari masyarakat, olehraieebiasaan yang
bersifat positif atau sesuai dengan ajaran al-Qudan ada juga yang
negatif atau bertentangan dengan ajaran al-QuiSmhingga perlu
diciptakan suasana masyarakat yang membantu kedempancapaian
tujuan pendidikai!
3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Aspek MembaeQur'an
materi Membaca surat al-‘Ashr
Membaca al-Quran merupakan salah satu aspek yajarichn
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. MembaeQur'an
sangat ditekankan dalam mata pelajaran PendidikgaamA Islam, satu
huruf dari Kitab Suci al-Quran, maka dia akan megrat satu kebaikan.
Sungguh luar biasa pahala dan kebaikan yang diganjkepada siapa-

siapa saja ang biasa membaca al-Qur’an.

“http:/fakhmadsudrajat.word.press.com., him. 6
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Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada aspéhuian
berfungsi:

a. Menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik memikca
menulis al-Qur'an

b. Mendorong, membimbing dan membina kemampuan daenkagn
untuk membaca al-Qur’an

c. Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatanpetagamalan
kandungan ayat-ayat al-Qur'an dalam perilaku pasidik sehari-hari.

d. Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pekalid pada
jenjang yang setingkat lebih tinggi (SMB).

Sedangkan standar kompetensi dan kompetensi dasda m
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada aspek alaQurberisi
sekumpulan kemampuan yang harus dikuasai pesedik @&elama
menempuh mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. alkguan ini
berorientasi kepada perilaku efektif dan psikoniktalengan dukungan
pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat keamaketaqwaan,
dan ibada kepada Allah SWT. Kemampuan-kemampuag tencantum
dalam standar kompetensi ini merupakan penjabagan kkmampuan
dasar umum yang harus dicapai peserta didik.

Kemampuan-kemampuan tersebut meliputi:

a. Memahami cara melafalkan huruf-huruf hijaiyah damda bacanya.

b. Menyusun kata-kata dengan huruf-huruf hijaiyah bsekara terpisah
maupun bersambung.

c. Memahami cara melafalkan dan menulis surat-surtgriter dalam juz
Amma.

d. Menerapkan kaidah-kaidah ilmu tajwid dalam bacaamatssurat

pendek’

“’Dokumen KTSPStandar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata BedajPAl tahun
2011/2012 SDN Sumberejo Kaliwungu Kendal

“Dokumen KTSPStandar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata BedajPAl tahun
2011/2012 SDN Sumberejo Kaliwungu Kendal
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Adapun Standar kompetensi dan kompetensi dasar peltgara

Pendidikan Agama Islam kelas IV Semester 2 selimgéiut:

Standar Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian | Alokasi
Kompetensi P Kompetensi Waktu
(Alquran)
6. Membaca surah- | 6.1 Membaca surah | = Melafalkan surah al-
surah Alguran Al Kausar Kausar dan makhraj
dengan lancar yang benar
= Menerapkan hukum
bacaan pada surah al-
Kausar
= Mengartikan surah al-
Kausar
= Menghafal surah al-
Kausar
= Menyalin ayat dan
kalimat al-Quran
6.2 Membaca surah| = Membaca huruf-huruf
al-‘Ashr dengan al-Qur'an
lancar = Membaca huruf-huruf
al-Quran melalui kata
= Membaca huruf al-
Quran melalui
kalimat/ayat
(Akhlak)
7. Mengenal 7.1 Menjelaskan = Menjelaskan pengertia
malaikat dan pengertian malaikat
tugasnya malaikat * Menjelaskan kejadian
malaikat
7.2 Menyebutkan | = Menyebutkan jumlah
nama-nama malaikat
malaikat * Menghafal nama-nam3
malaikat
7.3 Menyebutkan | = Mengetahui tugas-tugs
tugas-tugas malaikat
malaikat = Menghafal tugas-tugas
10 malaikat
(Tarikh)
8. Menceritakan 8.1 Menceritakan | = Menjelaskan kisah
kisah Nabi kisah Nabi Ibrahim Nabai Ibrahim AS
AS dengan orang tuanya
= Menjelaskan kisah
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Nabi Ibrahim AS
dengan raja Namrud

Menjelaskan kisah
Nabi Ibrahim dalam
menghadapi ujian
Meneladani perilaku
sabar dan keteguhan
hati Nabi Ibrahim

8.2 Menceritakan
kisah Nabi
Ismail AS

Menijelaskan kisah
Nabi Ismail AS

Menjelaskan kisah
Nabi Ismail
membangun Kakbah
bersama ayahnya

(Akhlak)

9. Membiasakan
perilaku terpuji

9.1 Meneladani
perilaku Nabi
Ibrahim AS

Meneladani ketaatan
Nabi Ibrahim terhadap
orang tua dan terhaday
Allah SWT

9.2 Meneladani
perilaku Nabi
Ismail AS

Meneladani perilaku
ketaatan Nabi Ismail
terhadap orang tuanya|
dan Allah SWT

Meneladani perilaku
sabar dan taat dalam
kehidupan sehari-hari

(Figih)
10. Melaksanakan
zikir dan doa

10.1 Melaksana ka
zikir setelah
salat

Melafalkan bacaan
zikir setelah salat

Menghafal bacaan ziki
setelah salat

Mengartikan bacaan
zikir setelah salat

Menerapkan bacaan
zikir setiap selesai salg

10.2 Membaca dog
setelah salat

Melafalkan bacaan doa
setelah salat

Adapun materi bacaan surat al-‘Ashr adalah selzagéiut:
Vol 555 lalZal ket 3 15l Gl V) (2) LA Al Gldy &) (1) slasdls
(3) iall I3l (Al
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Arti Mufradat
Demi masa pazll g
Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam LA _al G () |
kerugian, ’

Kecuali orang-orang yang beriman | gial Gl Y)
Dan mengerjakan amal sa IR | slac
Dan nasehat menasehati supaya mentaati d;ll_a | 5ial §37
kebenaran

Dan nasehat menasehati supaya menetapi uall | ial
kesabaran S

Keutamaan surat al-‘Ashr

Sebagai umat muslim, masih banyak yang jarang ntaimgieisi
kandungan surat al-‘Ashr. Untuk itu perlu diketatinisihwa keutamaan
surat al-‘Ashr diantaranya:

a. Jaga waktu, Ajaran Islam sangat menghargai waktah/ASwt. Sendiri
berkali-kali bersumpah dalam al-Qur'an berkaitangss waktu.'Wal
‘Ashri ( demi waktu)”, Wadh-Dhuha(demi waktu dhuha)’Wal-Lail
(demi waktu malam) dIl. Maka, sangat beruntungledmg-orang yang
mengisi waktunya dengan efektif, yaitu orang-orangang
mempersembahkan yang terbaik dalam rangka beribieslzdda-Nya.
Ada pepatah mengatakan waktu adalah uang. Mengiadgan
pentingnya waktu maka kita dituntut untuk memarkaat waktu
dengan sebaik-baiknya.hadits Rosul yang artinyari i harus lebih
baik dari hari kemarin, karena jika seandainya manvaktu kita sama
dengan hari kemarin maka termasuk orang yang merugi

b. Pelajari manusia, coba kita renungkan diri masimging. Mengapa
banyak diantara manusia yang tidak bersyukur akipmaan-Nya.
Diantaranya adalah karena mereka tidak tahu akamyaj siapa yang
menciptakan, untuk apa diciptakan, dan kepada siapaeka
dikembalikan. Dengan mengenal diri maka kita akaengenal
Tuhannya.
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c. Hindari kehancuran, setiap manusia semua mengiaginktuk jauh

dari jurang kehancuran sebaliknya mereka ingindeghannya selamat
dan bahagia dunia dan akhirat. Tetapi sedikit orgagg berusaha
mencari jalan untuk jauh dari jurang kehancurarkarragilah mereka.

d. Dasari hidup dengan iman, Iman adalah membenarkagash hati,
mengucapkan dengan lisan dan mengamalkan denganapem. Iman
bukanlah bentuk barang yang nyata, tetapi imanahdabstrak tidak
bisa dilihat. Namun contoh riil dari buahnya imafalah seorang yang
pandai menjaga diri dari kemaksiatan dan kejelelSsseorang yang
memiliki iman yang kuat bisa memilih dan memilahnaayang baik
dan mana yang buruk. Oleh karena itu hidup kitagagselamat dunia
dan akhirat harus didasari dengan iman.

e. Isilah kehidupan dengan amal yang sholeh, amal wwdeh adalah
amal atau perbuatan yang diperintahkan oleh Allgfalmi Rosulnya.
Adapun contoh dari amal sholeh adalah melaksanakerat lima
waktu setiap hari, mengikuti jama’ah pengajian dimgun berada,
memberiikan sodagah bagi orang yang membutuhkan ldam
sebagainya

f. Tegakan kebenaran, Menegakan kebenaran tidak searmglabalikan
telapak tangan, tetapi menegakan kebenaran permsiapan yang
matang yakni dengan ilmu yang banyak, iman yangd, knental yang
sehat dan lain sebagainya. Alangkah baiknya kitenpuamenegakan
untuk diri kita sendiri dan keluarga terlebih dahiemudian orang
lain.

g. Hadapi kehidupan dengan sabar. Sebesar masalaigdatnghalang,
maka apabila dihadapi dengan hati yang sabar maksalahpun
dengan sendirinya akan teratasi. Allah akan seasmtilengan orang-

orang yang sabéf.

90

4Tim RahmatikaPendiidkan Agama Islam kelas,I8emarang: Aneka limu , 2004, him,
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D. Reading Aloud untuk Meningkatkan Hasil Belajar Membaca al-Qur’an

Sebagaimana dijelaskan di atas, baheading aloudadalah kegiatan
membaca yang dilakukan oleh guru untuk siswanyau Gapat menggunakan
bacaan yang terdapat dalam buku teks atau bacaajurah dan
membacakannya dengan suara keras dan intonasibgkgehingga setiap
siswa dapat mendengarkan dengan jelas.

Menurut Anida,reading aloudmenuntut perhatian anak yang dapat
menumbuhkan kegemaran membaca pada anak, disampijuga menjalin
kedekatan antara anak dan gifwManfaat lain yang didapat daréading
aloud antara lain; meningkatkan keterampilan menyinm&mperkaya kosa
kata, membantu meningkatkan membaca pemahamaryatantidak kalah
penting adalah menumbuhkan minat baca pada siswa.

Much Yusuf dalam penelitiannya menjelaskan bahvedirg aloud
dapat meningkatkan hasil belajar, hal itu ditunprkkdengan meningkatnya
prestasi belajar siswa secara individu dan kladfikdlemikian pula dikatakan
oleh Eni Rahmawatireading alouddapat meningkatkan hasil belajar yang
ditandai siswa mampu membaca dengan tartil seodieidu di depan kela¥.

Dengan demikikian dapat disimpulkan bahwa metodsling aloud
dapat meningkatkan hasil belajar membaca al-qur&ak secara individu mau

secara klasikal.

E. Pengajuan Hipotesis

4http://annida-online.com/artikel-398-read-aloudacefektif-tumbuhkan-minat-baca.

html

“*Much Yusuf, Upaya meningkatkan hasil belajar muatan lokal baohs al-qur'an
dengan metode reading alou&kripsi, Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2011

“’Eni RahmawatiPenerapan Reading Aloud untuk Meningkatkan HaslhjBe Mata
Pelajaran Agidah Akhlak Pokok Bahasan adab memb&€ur'an di MIN Semen Nguntoronadi
Skripsi, Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2011.
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Menurut Saifudin Azwar, hipotesis merupakan jawalsmmentara
terhadap pertanyaan penelittdrSementara Amirul Hadi berpendapat bahwa
hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar ataugkmurjuga salah.
Hipotesis akan ditolak jika salah satu palsu deanakiterima jika fakta-fakta
membenarkanny#.

Berpijak pada pendapat tersebut diatas, maka eméngajukan
hipotesis bahwa: “Dengan diterapakannya met&#smding Alouddapat
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur'an kompetersnbaca al-
Quran surat al-‘Ashr siswa kelas IV Semester II NS[2 Sumberejo
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal Tahun Pelajad1/2012”".

48gaifuddin AzwarMetode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002, him. 49

4Samirul Hadi dan HaryonoMetode Penelitian Pendidikan, untuk UIN, STAIN, FE[A
Bandung, Pustaka Setia, 2005, 117



